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* Regulasi Ketahanan Pangan adalah pengaturan tentang ketahanan pangan yang diundangkan
oleh pemerintah yang mempengaruhi kegiatan badan-badan lain dalam ekonomi.

* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Regulasi adalah pengaturan.

* Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutan.

* Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan
Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan,
pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman.

RUJUKAN

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Ketahanan Pangan dan
Gizi.

RUMUS

WALI DATA
Inspektorat
UKURAN

UNIT
03
KEGUNAAN

Sebagai acuan dan rujukan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan mengenai ketahanan
pangan.

INTERPRETASI

Regulasi Ketahanan Pangan merupakan dasar dari berbagai kegiatan Ketahanan Pangan yang
diharapkan dapat dibangun sumber daya manusia yang sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutan, yang mempunyai kapasitas prima berkiprah dalam persaingan global.

Sumber Data Diskominfo Kabupaten Pemalang, Halaman 1



KETERANGAN

Sistem Ketahanan Pangan meliputi tiga subsistem, yaitu:

1. Ketersediaan Pangan dengan sumber utama penyediaan dari produksi dalam negeri dan
cadangan Pangan;

2. Keterjangkauan Pangan oleh seluruh masyarakat, baik secara fisik maupun ekonomi; dan

3. Pemanfaatan Pangan untuk meningkatkan kualitas konsumsi Pangan dan Gizi, termasuk
pengembangan keamanan Pangan.

* Dengan mengacu pada sistem Ketahanan Pangan tersebut, penyelenggaraan Pangan ditujukan
untuk dapat memenuhi kebutuhan Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang
tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam,
bergizi, merata, terjangkau, dan tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat.

* Dalam mewujudkan konsumsi Pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan aman, Pemerintah
mengupayakan terwujudnya perbaikan Status Gizi masyarakat. Dalam hal terjadi kekurangan atau
penurunan Status Gizi masyarakat, Pemerintah menetapkan kebijakan untuk perbaikan atau
pengayaan Gizi Pangan tertentu yang diedarkan. Penentuan jenis Pangan yang akan diperkaya
nutrisinya dilakukan berdasarkan kajian.

* Dalam mewujudkan Ketahanan Pangan dan Gizi, masyarakat memiliki kesempatan seluas-
luasnya untuk berperan serta bersama-sama dengan komponen pemangku kepentingan Ketahanan
Pangan lainnya. Peran serta tersebut dilakukan antara lain dalam hal melaksanakan produksi,
Distribusi Pangan dan perdagangan Pangan, menyelenggarakan cadangan Pangan, dan melakukan
pencegahan dan penanggulangan masalah Pangan.
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